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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran sistem informasi dalam mendukung proses pengambilan
keputusan pada organisasi bisnis modern melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Sistem
informasi, termasuk ERP, CRM, BI, dan MIS, telah terbukti menjadi alat strategis dalam meningkatkan
efisiensi operasional, mempercepat pengambilan keputusan, dan memperkuat keunggulan kompetitif
perusahaan. Dengan menganalisis 10 studi dari berbagai sektor dan wilayah, penelitian ini menemukan
bahwa sistem informasi tidak hanya mempercepat akses terhadap informasi yang relevan dan akurat, tetapi
juga memungkinkan koordinasi lintas fungsi serta kolaborasi antar pengambil keputusan. Hasil studi
menyoroti dampak positif sistem informasi terhadap produktivitas, kepuasan pelanggan, serta kemampuan
adaptasi terhadap dinamika pasar. Namun, penelitian juga mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam
implementasinya, seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan pelatihan pengguna, serta masalah
keamanan dan keandalan sistem. Faktor manusia, khususnya kesiapan manajerial dalam memanfaatkan
sistem informasi secara optimal, turut menjadi penentu efektivitas pengambilan keputusan. Temuan ini
menekankan pentingnya strategi implementasi yang holistik dan berbasis literasi digital agar manfaat sistem
informasi dapat dimaksimalkan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting sebagai landasan empiris
dalam memahami dinamika pemanfaatan sistem informasi untuk mendukung keputusan bisnis yang lebih
cerdas dan berbasis data.

Kata kunci: sistem informasi, pengambilan keputusan, manajemen informasi, efisiensi operasional,
Systematic Literature Review, bisnis digital.

ABSTRACT

This study aims to evaluate the role of information systems in supporting the decision-making process in
modern business organizations through a Systematic Literature Review (SLR) approach. Information
systems, including ERP, CRM, BI, and MIS, have proven to be strategic tools in improving operational
efficiency, accelerating decision-making, and strengthening a company's competitive advantage. By
analyzing 10 studies from various sectors and regions, this study found that information systems not only
accelerate access to relevant and accurate information, but also enable cross-functional coordination and
collaboration among decision makers. The study results highlicht the positive impact of information
systems on productivity, customer satisfaction, and the ability to adapt to market dynamics. However, the
study also identified a number of challenges in its implementation, such as resistance to change, limited user
training, and system security and reliability issues. Human factors, particularly managerial readiness to make
optimal use of information systems, also determine the effectiveness of decision-making. These findings
emphasize the importance of a holistic and digitally literate implementation strategy in order to maximize
the benefits of information systems. This research makes an important contribution as an empirical basis
for understanding the dynamics of information system utilization to support smarter, data-driven business
decisions.

Keywords: information systems, decision making, information management, operational efficiency,
Systematic Literature Review, digital business.
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Pendahuluan

Sistem informasi, sebagai sebuah konfigurasi terintegrasi yang terdiri dari perangkat keras,
perangkat lunak, data, manusia, dan prosedur, memegang peranan krusial dalam memfasilitasi
proses pengambilan keputusan di berbagai tingkatan organisasi. Dalam lanskap bisnis modern yang
dinamis dan kompleks, kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dan cepat menjadi
faktor penentu keberhasilan dan keberlanjutan suatu entitas. Sistem informasi menyediakan
kerangka kerja yang memungkinkan pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyebaran
informasi yang relevan dan akurat, yang pada gilirannya mendukung para pengambil keputusan
dalam memahami situasi, mengevaluasi alternatif, dan memilih tindakan yang paling sesuai (Sunardi
et al,, 2023).

Integrasi subsistem yang kolaboratif dalam sistem informasi memungkinkan pemecahan
masalah yang kompleks melalui pengolahan data menggunakan komputer, memberikan nilai
tambah yang signifikan bagi pengguna dalam suatu organisasi (Novianti & Amin, 2021).
Implementasi strategis sistem informasi memberdayakan organisasi untuk secara proaktif
menanggapi fluktuasi permintaan pasar, mengoptimalkan efisiensi operasional yang berujung pada
pengurangan biaya, dan meningkatkan akurasi pengambilan keputusan strategis melalui analitik
berbasis data yang mendalam.

Sistem informasi berperan sebagai fondasi yang krusial dalam proses pengambilan
keputusan di era digital ini, memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan, mengolah, dan
menganalisis data secara efisien guna menghasilkan informasi yang relevan dan akurat (Matondang
& Fadilah, 2022). Sistem informasi memfasilitasi integrasi data heterogen yang berasal dari berbagai
sumber, baik internal seperti data transaksi pelanggan, inventaris, dan operasional, maupun
eksternal seperti data pasar, tren industri, dan umpan balik dari media sosial, menjadi satu platform
terpadu yang memungkinkan analisis komprehensif dan terintegrasi. Data yang terintegrasi ini
kemudian diolah melalui berbagai teknik analitik, termasuk data mining, pemodelan statistik, dan
machine learning, untuk menghasilkan insight yang bermakna dan actionable bagi para pengambil
keputusan.

Sistem informasi bukan hanya sekadar alat pengumpul dan pengolah data, tetapi juga
menjadi platform kolaborasi yang memungkinkan para pengambil keputusan dari berbagai
tingkatan organisasi untuk berbagi informasi, berdiskusi, dan berkoordinasi dalam proses
pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan kelompok (Group Decision Support
System/GDSS) dirancang khusus untuk memfasilitasi pengambilan keputusan secara
berkelompok, dengan menyediakan alat dan teknik yang mendukung penentuan alternatif, evaluasi
kriteria, dan penilaian kelompok (Oei, 2020).

Sistem informasi juga menyediakan mekanisme umpan balik yang memungkinkan para
pengambil keputusan untuk memantau dan mengevaluasi dampak dari keputusan yang telah
diambil, serta melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal. Dengan
demikian, sistem informasi memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung pengambilan
keputusan yang efektif dan efisien, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja dan
daya saing organisasi (Alhamda et al., 2023).

Adopsi teknologi canggih seperti kecerdasan buatan, pembelajaran mesin, big data, dan
komputasi awan secara signifikan meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses intelijen bisnis
(Wijayaningsih et al., 2024). Teknologi Al dan ML dapat digunakan untuk mengembangkan model
prediktif yang membantu dalam memperkirakan tren masa depan dan perilaku pasar, memberikan
wawasan yang lebih dalam dan bernilai bagi pengambilan keputusan strategis (Wijayaningsih et al.,
2024).

Big data memungkinkan pengolahan dan analisis sejumlah besar data dari berbagai
sumber secara real-time, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kinerja
bisnis dan kondisi pasar (Wijayaningsih et al., 2024). Pemanfaatan sistem informasi bisa membuat
pekerjaan lebih terperinci dan sebagai tempat unutk menyimpan maupun mengolah data (Wijaya,
2021). Komputasi awan menawarkan infrastruktur yang elastis dan terukur untuk penyimpanan
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dan pengelolaan data, serta menjalankan aplikasi analitik yang kompleks, memungkinkan organisasi
mengakses sumber daya komputasi sesuai kebutuhan tanpa investasi besar pada infrastruktur fisik,
sehingga memberikan fleksibilitas dan efisiensi biaya yang signifikan (Wijayaningsih et al., 2024).

Dengan memanfaatkan teknologi-teknologi ini, organisasi dapat meningkatkan
kemampuan intelijen bisnis mereka secara signifikan, membuat keputusan yang lebih cerdas dan
tepat waktu, serta mencapai keunggulan kompetitif di pasar yang semakin kompleks dan dinamis.
Sistem informasi mengotomatiskan serangkaian aktivitas rutin dan transaksional, seperti
pengelolaan inventaris, pemrosesan pesanan penjualan, rekonsiliasi bank, dan perhitungan gaji,
yang sebelumnya dilakukan secara manual dengan memakan banyak waktu dan sumber daya,
sehingga memungkinkan staf untuk memfokuskan upaya mereka pada tugas-tugas yang lebih
strategis dan bernilai tambah, seperti analisis data, pengembangan produk baru, atau peningkatan
layanan pelanggan.

Implementasi sistem informasi yang efektif berkorelasi positif dengan peningkatan
kinerja organisasi secara keseluruhan. Sistem informasi yang dirancang dengan baik
memungkinkan perusahaan untuk memantau kinerja secara real-time, mengidentifikasi area yang
perlu ditingkatkan, dan mengambil tindakan korektif dengan cepat, yang mengarah pada
peningkatan efisiensi operasional, pengurangan biaya, dan peningkatan kepuasan pelanggan
(Wijayaningsih et al., 2024).

Penggunaan sistem informasi terkomputerisasi memberikan informasi yang akurat dan
tepat, sechingga mengurangi kesalahan dalam proses bisnis (Pradipta et al., 2021). Sistem informasi
memfasilitasi integrasi dan sinkronisasi data lintas berbagai fungsi bisnis yang berbeda, memastikan
bahwa informasi yang relevan tersedia bagi para pengambil keputusan di seluruh organisasi secara
tepat waktu dan akurat (Mulyono et al., 2023).

Dalam bidang penjualan, sistem informasi dapat membantu mempercepat pembuatan
laporan dan meningkatkan akurasi data (Rizal, 2018). Penggunaan sistem informasi juga
memudahkan pengelolaan data dan berkas penjualan (Syah & Helmiah, 2021).

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui apakah penerapan point of sales dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan pada bisnis ritel modern (Prasetiyo, 2020). Penelitian ini
dilakukan pada bisnis ritel modern di Kota Batam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
point of sales dapat meningkatkan kepuasan pelanggan pada bisnis ritel modern (Raihan &
Hidayahtullah, 2022). Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan
ritel modern dalam meningkatkan kepuasan pelanggan melalui penerapan point of sales (Raithan &
Hidayahtullah, 2022).

Metodologi

Metodologi Systematic Literature Review (SLR) adalah pendekatan penelitian yang
digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis seluruh
literatur yang relevan dengan suatu pertanyaan atau topik penelitian tertentu. SLR berbeda dengan
tinjauan pustaka naratif karena dilaksanakan dengan prosedur yang terstruktur, transparan, dan
dapat direplikasi. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai
topik penelitian berdasarkan bukti ilmiah yang telah ada, serta menghindari bias seleksi dalam
pemilihan sumber literatur.

Tahapan dalam SLR dimulai dari perumusan pertanyaan penelitian yang spesifik dan
terfokus, sering kali menggunakan kerangka seperti PICO (Population, Intervention, Comparison,
Outcome). Setelah itu, peneliti menentukan kriteria inklusi dan eksklusi untuk menyaring studi
yang relevan. Kriteria ini dapat mencakup jenis penelitian, bahasa publikasi, rentang waktu
publikasi, populasi yang diteliti, serta kesesuaian topik dengan fokus penelitian.

Langkah berikutnya adalah melakukan pencarian literatur secara sistematis di berbagai database
ilmiah seperti PubMed, ScienceDirect, Scopus, dan Google Scholar. Proses ini menggunakan kata
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kunci yang telah dirancang secara hati-hati, termasuk penggunaan operator Boolean seperti AND,
OR, dan NOT untuk memperluas atau mempersempit hasil pencarian.

Setelah literatur dikumpulkan, dilakukan proses penyaringan dan seleksi studi
berdasarkan judul, abstrak, dan teks lengkap. Studi yang lolos seleksi kemudian menjalani tahap
ckstraksi data, yaitu pengambilan informasi penting seperti metode, sampel, hasil, dan kesimpulan
penelitian. Data ini dianalisis dan disintesis secara kualitatif (dan kuantitatif jika memungkinkan)
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sepanjang proses, prinsip transparansi dan dokumentasi
sangat penting untuk memastikan bahwa hasil kajian dapat ditelusuri dan direplikasi oleh peneliti
lain.
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Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
Diagram Flow

p
Identification of studies via databases and registers }
A
)
c Records |dent|f_|ed from: Records removed before screening:
% PubMed (n_— 130) Duplicate records removed (n = 50)
:»ﬁ Scppus (n. =50) ~ 5| Records marked as ineligible by
k5 ScienceDirect (n = }10) automation tools (n = 0)
- Web O_f Science (n = 70) Records removed for other reasons (n = 0)
Total = 360
)
Records screened (n = 310) [——| Records excluded (n = 170)
g Reports sought for retrieval Reports not retrieved
3| | (n=140) (n=35)
*’ !
Reoort d4f Reports excluded:
I(_ap_(z)r_ IS. asseSEelosor > Not relevant to the topic (n = 35)
eligibility (n = 105) Low methodological quality (n = 25)

— Incomplete outcome data available (n=15)

Studies included in review Study population not appropriate (n=20)
S || (n=10)
é Reports of included studies
~ || (n=10)

Berdasarkan pada Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
Diagram Flow di atas, proses seleksi dan penyaringan literatur dilakukan secara komprehensif dan
bertahap untuk menjamin kualitas dan relevansi studi yang disertakan dalam tinjauan sistematis.
Tahap identifikasi menunjukkan bahwa sebanyak 360 rekaman ditemukan dari empat basis data
utama: PubMed (n = 130), Scopus (n = 50), ScienceDirect (n = 110), dan Web of Science (n =
70). Sebelum proses penyaringan dimulai, sebanyak 50 rekaman dihapus karena merupakan
duplikasi. Tidak terdapat rekaman yang dihapus oleh alat otomatis atau karena alasan lain, sehingga
jumlah yang disaring lebih lanjut adalah 310 rekaman.

Pada tahap sereening, dari 310 rekaman yang disaring, sebanyak 170 rekaman tidak
memenuhi kriteria awal dan dikeluarkan. Selanjutnya, 140 laporan diupayakan untuk diakses lebih
lanjut, namun 35 laporan tidak berhasil diperoleh. Sebanyak 105 laporan kemudian dievaluasi
kelayakannya berdasarkan sejumlah kriteria metodologis dan substansial. Dari proses evaluasi ini,
95 laporan dikeluarkan karena berbagai alasan, yaitu: 35 laporan tidak relevan dengan topik yang
ditinjau, 25 laporan memiliki kualitas metodologi yang rendah, 15 laporan tidak menyediakan data
hasil secara lengkap, dan 20 laporan menggunakan populasi studi yang tidak sesuai. Setelah melalui
proses seleksi yang ketat ini, hanya 10 studi yang dinyatakan memenuhi seluruh kriteria dan
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dimasukkan ke dalam tinjauan sistematis. Diagram PRISMA ini menggambarkan tingkat ketelitian
dan transparansi dalam proses penyaringan studi, yang penting untuk memastikan bahwa hasil
tinjauan bersifat valid, kredibel, dan dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan berbasis

bukti.

Hasil Penelitian

No Judul Artikel Temuan Utama

1 | The Role of Information | Sistem  informasi yang  efektif —mempercepat
Systems in Improving the | pengambilan keputusan, meningkatkan analisis data, dan
Efficiency of Business | memungkinkan perusahaan merespons perubahan pasar
Decision Making (Nisrina etal., | dengan cepat, sambil memfasilitasi pemrosesan data
2024) besar untuk keputusan strategis.

2 | The Role of Management | Sistem Informasi Manajemen (MIS) mendukung
Information Systems in the | pengambilan keputusan efektif dengan menyediakan
Decision Making Process: An | sistem terintegrasi yang membantu operasi, manajemen,
Analytical Study (Maarouf & | dan pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi dan
Radwaan, 2024) pencapaian tujuan organisasi.

3 | A Study on Management | Sistem  informasi = manajemen = meningkatkan
Information Systems and Its | pengambilan keputusan organisasi dengan menyediakan
Role in Decision Making | akses informasi yang cepat dan efisien. Kemajuan
(Sriramkumar et al., 2023) teknologi informasi dan telekomunikasi berdampak

signifikan pada bidang kesehatan, memfasilitasi
keputusan manajerial yang lebih baik.

4 | The Role of Business | Sistem informasi bisnis penting untuk pengambilan
Information Systems in | keputusan strategis, meningkatkan efisiensi operasional,
Strategic Decision-Making: | dan merespons perubahan pasar. Penggunaan ERP,
Implications for Innovation | CRM, dan BI membantu perusahaan berinovasi dan
and Market Adaptation | beradaptasi, seperti pada Tokopedia, GoTo, dan Astra
(Mustafa et al., 2024) International.

5 | The Role of Information | Hasil empiris menunjukkan bahwa sistem informasi di
Systems in Decision-Making: | Dewan Kehakiman Tertinggi Yaman tidak efektif dalam
Case Study of the Supreme | pengambilan keputusan, menggarisbawahi perlunya
Judicial ~ Council of the | kebijakan komprehensif untuk meningkatkan sistem
Republic of Yemen (Saleh & |informasi dan mendukung proses pengambilan
Al-athwari, 2022) keputusan peradilan.

6 | Impact of  Management | Penerapan sistem informasi manajemen (MIS)
Information ~ Systems  on | meningkatkan pengambilan keputusan dan efisiensi
Enterprise Decision Support | operasional — perusahaan, mendukung keputusan
(Wang, 2024) strategis, serta berpengaruh positif pada produktivitas,

manajemen inventaris, dan kepuasan pelanggan.

7 | The Role of Management | Sistem informasi penting untuk memenuhi kebutuhan
Information Systems (MIS) in | masyarakat di berbagai tingkat, dengan ekonomi dan
Decision Making (Putri et al., | pendidikan yang lebih tinggi mempengaruhi kebutuhan
2023) informasi. Pengambilan keputusan logis memerlukan

pemahaman masalah, solusi alternatif, dan kualitas
informasi yang akurat, tepat waktu, dan relevan.

8 | A Review of the Effectiveness | Makalah ini menyimpulkan bahwa Sistem Informasi
of Management Information | Manajemen (MIS) penting untuk pengambilan
System in Decision Making | keputusan organisasi dengan menyediakan data relevan,
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(Zeidan Al-kaseasbeh et al,
2023)

serta mengidentifikasi tantangan seperti keamanan,
keandalan, pelatihan, dan resistensi terhadap perubahan.

9 | Management Information | Sistem  informasi manajemen  penting  untuk
Systems and their Impact on | pengambilan keputusan di sektor bisnis, meningkatkan
Business Decision Making | akses dan kontrol data, serta mengklasifikasikan
(Rodriguez Torres et al., 2022) | informasi berdasarkan relevansi, yang meningkatkan

efisiensi dan efektivitas organisasi.

10 | The Role of Information | Studi ini menunjukkan perbedaan signifikan dalam

Systems in the Decision-
making Processes of the
Enterprises in Kosovo (Desku,
2023)

persepsi manajer pada berbagai tingkat hierarkis terkait
peran sistem informasi dalam pengambilan keputusan,
dengan manajer taktis dan eksekutif menunjukkan
keputusan yang lebih cepat dan berkualitas lebih tinggi.

Tujuan dari interpretasi ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai temuan-temuan dari berbagai penelitian terkait peran Sistem Informasi (SI) dalam proses
pengambilan keputusan di berbagai sektor dan organisasi. Ruang lingkup pembahasan mencakup
temuan-temuan utama dari setiap penelitian yang mengidentifikasi bagaimana sistem informasi
mendukung dan mempengaruhi pengambilan keputusan, baik dalam konteks operasional, strategis,
maupun manajerial. Dengan menelaah berbagai penelitian ini, akan terlihat keterkaitan antara hasil-
hasil yang diperoleh serta pola umum yang dapat diidentifikasi mengenai peran dan tantangan
penggunaan sistem informasi dalam pengambilan keputusan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi memainkan peran sentral
dalam mendukung pengambilan keputusan bisnis di berbagai tingkat organisasi, baik strategis
maupun operasional. Sistem informasi seperti ERP, CRM, dan BI terbukti mampu meningkatkan
efisiensi proses bisnis, mempercepat respons terhadap perubahan pasar, serta menyediakan data
yang relevan dan real-time untuk pengambilan keputusan yang lebih akurat (Nisrina et al., 2024;
Mustafa et al., 2024). Dalam konteks organisasi, Sistem Informasi Manajemen (MIS) juga terbukti
efektif dalam mendukung keputusan manajerial, khususnya dalam sektor-sektor seperti kesehatan,
dengan memperkuat kemampuan analisis dan koordinasi antar unit (Sriramkumar et al., 2023; Putri
et al., 2023).

Namun, tantangan dalam implementasi masih menjadi hambatan signifikan, seperti yang
ditunjukkan dalam studi oleh Zeidan Al-kaseasbeh et al. (2023) dan Saleh & Al-athwari (2022),
yang menggarisbawahi masalah keandalan sistem, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan
kebijakan organisasi. Selain itu, efektivitas sistem informasi juga dipengaruhi oleh perbedaan
persepsi dan kemampuan manajerial dalam memanfaatkan teknologi tersebut (Desku, 2023), yang
menunjukkan bahwa keberhasilan sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh infrastrukturnya,
tetapi juga oleh kesiapan dan kompetensi pengguna dalam mengolah dan menafsirkan data.

1. Peran Sistem Informasi dalam Pengambilan Keputusan Bisnis
Sebagian besar penelitian dalam kategori ini menunjukkan bahwa sistem informasi sangat
berperan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengambilan keputusan bisnis. Misalnya,
penelitian oleh Nisrina et al. (2024) dan Mustafa et al. (2024) menekankan bagaimana sistem
informasi bisnis seperti ERP, CRM, dan BI dapat membantu perusahaan dalam beradaptasi
dengan perubahan pasar dan mendukung inovasi. Penggunaan sistem informasi yang
terintegrasi dan real-time memungkinkan perusahaan untuk merespons perubahan dengan
cepat dan membuat keputusan berbasis data yang lebih baik. Selain itu, penelitian oleh Maarouf
& Radwaan (2024) dan Wang (2024) juga mengungkapkan bahwa sistem informasi manajemen
(MIS) memainkan peran vital dalam mendukung keputusan strategis serta meningkatkan
produktivitas dan kepuasan pelanggan.

2. Sistem Informasi Manajemen (MIS) dalam Pengambilan Keputusan Organisasi
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Kategori ini lebih spesifik mengkaji peran MIS dalam konteks organisasi dan manajemen.
Dalam penelitian oleh Sriramkumar et al. (2023) dan Putri et al. (2023), ditemukan bahwa MIS
tidak hanya meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan di tingkat operasional, tetapi juga
berperan penting dalam pengambilan keputusan manajerial, terutama dalam sektor kesehatan.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memperkuat kemampuan organisasi dalam
membuat keputusan yang lebih cepat dan lebih informatif. Namun, tantangan yang dihadapi
oleh organisasi dalam memanfaatkan MIS dengan optimal juga diungkapkan oleh Zeidan Al-
kaseasbeh et al. (2023), yang menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi adalah terkait
dengan keandalan sistem, keamanan data, dan resistensi terhadap perubahan yang dapat
menghambat pengambilan keputusan yang efektif.

3. Studi Kasus dan Tantangan Implementasi Sistem Informasi dalam Pengambilan Keputusan
Beberapa penelitian menyoroti implementasi dan tantangan yang dihadapi oleh organisasi dalam
mengadopsi sistem informasi. Penelitian oleh Saleh & Al-athwari (2022) yang mengkaji Dewan
Kehakiman Tertinggi Yaman menunjukkan bahwa meskipun sistem informasi digunakan,
efektivitasnya dalam mendukung proses pengambilan keputusan peradilan masih sangat
terbatas. Penelitian ini menekankan perlunya kebijakan yang lebih komprehensif untuk
memperbaiki penerapan sistem informasi yang ada. Sebaliknya, penelitian oleh Desku (2023)
yang fokus pada pengambilan keputusan di perusahaan-perusahaan di Kosovo mengungkapkan
bahwa persepsi terhadap sistem informasi berbeda antara manajer dengan tingkatan hierarkis
yang berbeda, yang menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan SI sangat bergantung pada
level manajerial yang memanfaatkannya. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sistem
informasi dapat mempercepat pengambilan keputusan, peran manajer dalam menafsirkan dan
menggunakan data juga sangat krusial.

4. Pengaruh Sistem Informasi terhadap Keputusan Strategis dan Operasional
Secara keseluruhan, semua penelitian ini menyiratkan bahwa sistem informasi memiliki dampak
besar dalam pengambilan keputusan baik pada level strategis maupun operasional. Sistem
informasi yang efektif tidak hanya meningkatkan kecepatan pengambilan keputusan, tetapi juga
mengurangi ketidakpastian dengan menyediakan data yang relevan dan akurat. Hal ini dapat
dilihat dalam penelitian oleh Rodriguez Torres et al. (2022) yang menunjukkan bagaimana MIS
meningkatkan pengklasifikasian dan kontrol data dalam bisnis, serta studi oleh Wang (2024)
yang menekankan bahwa penerapan MIS memperbaiki pengelolaan inventaris dan
produktivitas. Meskipun demikian, tantangan tetap ada, terutama terkait dengan penerimaan
terhadap perubahan dan pengelolaan sistem yang cukup kompleks, yang diungkapkan dalam
penelitian-penelitian lainnya.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan oleh Nisrina et al. (2024) mengungkapkan pentingnya sistem
informasi dalam meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan bisnis. Sistem informasi yang
efektif memungkinkan perusahaan untuk mempercepat proses pengambilan keputusan dengan
meningkatkan kemampuan analisis data. Selain itu, sistem ini memfasilitasi pemrosesan data besar
yang sangat penting untuk keputusan strategis. Dengan kemampuannya untuk merespons
perubahan pasar dengan cepat, perusahaan dapat tetap kompetitif dan mengambil langkah-langkah
proaktif dalam menghadapi tantangan pasar yang dinamis.

Dalam penelitian oleh Maarouf dan Radwaan (2024), ditemukan bahwa Sistem Informasi
Manajemen (MIS) berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan yang efektif. MIS
menyediakan sistem terintegrasi yang memfasilitasi operasional, manajemen, dan pengambilan
keputusan dalam organisasi. Dengan menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu, MIS
tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga membantu organisasi dalam mencapai tujuan jangka
panjang mereka. Dengan demikian, peran MIS dalam pengambilan keputusan menjadi sangat vital
dalam mencapai keberhasilan organisasi di pasar yang kompetitif.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sriramkumar et al. (2023) menunjukkan bahwa Sistem
Informasi Manajemen (SIM) memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan pengambilan
keputusan organisasi. Dengan menyediakan akses informasi yang cepat dan efisien, SIM
memungkinkan para pengambil keputusan untuk membuat keputusan yang lebih baik dan tepat.
Tetlebih lagi, kemajuan dalam teknologi informasi dan telekomunikasi memberikan dampak yang
besar pada sektor kesehatan, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih informasional dan
berbasis data, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas manajerial dan pelayanan di sektor
tersebut.

Dalam studi yang dilakukan oleh Mustafa et al. (2024), ditemukan bahwa sistem informasi
bisnis memainkan peran krusial dalam pengambilan keputusan strategis. Penggunaan sistem seperti
ERP, CRM, dan BI memungkinkan perusahaan untuk berinovasi dan beradaptasi dengan cepat
terthadap perubahan pasar. Contoh kasus pada perusahaan besar seperti Tokopedia, GoTo, dan
Astra International menunjukkan bagaimana sistem informasi bisnis membantu mereka dalam
membuat keputusan yang lebih efisien dan meningkatkan respons mereka terhadap tantangan
pasar. Dengan demikian, sistem informasi bisnis menjadi landasan yang kuat untuk mendorong
inovasi dan daya saing perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Saleh dan Al-athwari (2022) menyimpulkan bahwa sistem
informasi di Dewan Kehakiman Tertinggi Yaman tidak efektif dalam mendukung pengambilan
keputusan. Hal ini menggarisbawahi pentingnya kebijakan komprehensif untuk meningkatkan
sistem informasi di institusi tersebut. Meskipun sistem ini seharusnya dapat membantu proses
peradilan, hasil empiris menunjukkan bahwa ada kekurangan dalam efektivitasnya. Oleh karena itu,
penelitian ini menekankan perlunya perbaikan dalam sistem informasi yang ada agar dapat lebih
mendukung pengambilan keputusan yang tepat dalam sistem peradilan di Yaman.

Dalam penelitian oleh Wang (2024), dijelaskan bahwa penerapan Sistem Informasi
Manajemen (MIS) dapat meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dan mendukung
pengambilan keputusan strategis. MIS berperan penting dalam pengelolaan produktivitas,
manajemen inventaris, serta kepuasan pelanggan. Penggunaan MIS memungkinkan perusahaan
untuk mengambil keputusan yang lebih cepat dan berbasis data yang akurat, yang pada akhirnya
berdampak positif terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian, integrasi MIS dalam organisasi
menjadi suatu kebutuhan yang tidak dapat diabaikan dalam era digital ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2023) mengungkapkan bahwa sistem informasi
sangat penting dalam memenuhi kebutuhan informasi di berbagai tingkat masyarakat. Dalam
konteks pengambilan keputusan, kualitas informasi yang akurat, tepat waktu, dan relevan menjadi
hal yang sangat krusial. Sistem informasi yang baik dapat membantu pengambil keputusan dalam
memahami masalah, menyusun solusi alternatif, dan membuat keputusan yang logis. Oleh karena
itu, pemahaman yang mendalam tentang peran sistem informasi dalam pengambilan keputusan
menjadi hal yang sangat penting bagi setiap organisasi yang ingin berkembang.

Zeidan Al-kaseasbeh et al. (2023) dalam studi mereka menyimpulkan bahwa Sistem
Informasi Manajemen (MIS) sangat penting untuk pengambilan keputusan dalam organisasi.
Dengan menyediakan data yang relevan dan tepat waktu, MIS memudahkan pengambilan
keputusan yang lebih efisien. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi
dalam penerapan MIS, seperti masalah keamanan, keandalan, serta resistensi terhadap perubahan.
Oleh karena itu, untuk memaksimalkan manfaat MIS, tantangan-tantangan ini perlu ditangani
dengan tepat agar sistem informasi dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung pengambilan
keputusan organisasi.

Rodriguez Torres et al. (2022) dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa Sistem
Informasi Manajemen (MIS) berperan penting dalam pengambilan keputusan di sektor bisnis.
Dengan menyediakan akses yang lebih baik ke data dan informasi yang relevan, MIS meningkatkan
efisiensi dan efektivitas organisasi dalam menjalankan operasionalnya. MIS membantu organisasi
dalam mengklasifikasikan dan menyaring informasi berdasarkan relevansi, yang memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data. Oleh karena itu, MIS tidak hanya
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mempercepat proses pengambilan keputusan tetapi juga meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan.

Penelitian oleh Desku (2023) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam
persepsi manajer pada berbagai tingkat hierarkis terkait peran sistem informasi dalam pengambilan
keputusan. Manajer taktis dan eksekutif cenderung membuat keputusan yang lebih cepat dan
berkualitas lebih tinggi berkat dukungan dari sistem informasi. Studi ini menekankan pentingnya
peran sistem informasi dalam memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih efisien, yang dapat
meningkatkan kinerja dan respons perusahaan terhadap perubahan pasar yang cepat. Oleh karena
itu, penting bagi perusahaan untuk mengintegrasikan sistem informasi yang tepat di setiap tingkat
organisasi untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

Sebagian besar penelitian dalam kategori ini menunjukkan bahwa sistem informasi
memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengambilan
keputusan bisnis. Misalnya, penelitian oleh Nisrina et al. (2024) dan Mustafa et al. (2024)
menunjukkan bagaimana sistem informasi bisnis, seperti ERP, CRM, dan BI, memungkinkan
perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan mendukung inovasi yang
berkelanjutan. Penggunaan sistem informasi yang terintegrasi dan berbasis real-time memberi
perusahaan kemampuan untuk merespons perubahan pasar dengan cepat dan membuat keputusan
yang lebih tepat berbasis data. Sistem ini tidak hanya meningkatkan pengelolaan data tetapi juga
memberikan wawasan yang lebih dalam dan terperinci, yang membantu manajer membuat
keputusan yang lebih strategis dan tepat. Selain itu, penelitian oleh Maarouf & Radwaan (2024) dan
Wang (2024) juga menyoroti pentingnya Sistem Informasi Manajemen (MIS) dalam mendukung
keputusan strategis, meningkatkan produktivitas, dan memperbaiki kepuasan pelanggan, yang
semuanya merupakan faktor penting untuk keberhasilan jangka panjang organisasi.

Kategori ini lebih fokus pada bagaimana Sistem Informasi Manajemen (MIS) berperan
dalam pengambilan keputusan di tingkat organisasi. Dalam penelitian oleh Sriramkumar et al.
(2023) dan Putri et al. (2023), ditemukan bahwa MIS tidak hanya meningkatkan efisiensi
pengambilan keputusan di tingkat operasional tetapi juga sangat penting dalam pengambilan
keputusan manajerial, khususnya dalam sektor kesehatan. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah memperkuat kemampuan organisasi untuk membuat keputusan yang lebih cepat,
tepat, dan berbasis bukti. Dengan mengakses informasi yang relevan secara cepat, manajer dapat
merespons situasi yang kompleks dengan lebih efisien. Namun, tantangan yang dihadapi dalam
memanfaatkan MIS secara optimal juga perlu diperhatikan, seperti yang diungkapkan oleh Zeidan
Al-kaseasbeh et al. (2023). Penelitian ini menekankan bahwa masalah terkait keandalan sistem,
keamanan data, dan resistensi terhadap perubahan masih menjadi hambatan utama dalam
penerapan MIS yang efektif. Oleh karena itu, tantangan-tantangan ini harus diatasi untuk
memastikan bahwa pengambilan keputusan organisasi dapat berlangsung dengan baik.

Beberapa penelitian juga menyoroti tantangan yang dihadapi organisasi dalam
mengimplementasikan sistem informasi dalam pengambilan keputusan. Penelitian oleh Saleh &
Al-athwari (2022) yang mengkaji Dewan Kehakiman Tertinggi Yaman menunjukkan bahwa
meskipun sistem informasi telah diadopsi, efektivitasnya dalam mendukung pengambilan
keputusan peradilan masih sangat terbatas. Penelitian ini menyoroti pentingnya kebijakan yang
lebih komprehensif untuk meningkatkan penerapan sistem informasi di institusi tersebut, yang
akan memperbaiki pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat. Sebaliknya, penelitian oleh
Desku (2023) yang dilakukan di Kosovo mengungkapkan perbedaan persepsi manajer di berbagai
tingkatan hierarkis terkait peran sistem informasi dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan sistem informasi sangat bergantung pada tingkat
manajerial yang memanfaatkannya, mengindikasikan bahwa meskipun sistem informasi
mempercepat pengambilan keputusan, peran manajer dalam menafsirkan dan menggunakan data
dengan tepat sangat penting. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sistem
informasi sangat tergantung pada penerimaan dan pemahaman pengguna pada setiap level
organisasi.
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Penelitian-penelitian ini menyiratkan bahwa sistem informasi memiliki dampak yang
signifikan terhadap pengambilan keputusan baik pada level strategis maupun operasional. Sistem
informasi yang efektif tidak hanya meningkatkan kecepatan pengambilan keputusan, tetapi juga
mengurangi ketidakpastian dengan menyediakan data yang relevan dan akurat. Dalam penelitian
oleh Rodriguez Torres et al. (2022), ditemukan bahwa MIS memungkinkan organisasi untuk
meningkatkan pengklasifikasian dan kontrol data dalam pengambilan keputusan bisnis. Selain itu,
penelitian oleh Wang (2024) menunjukkan bahwa penerapan MIS dapat meningkatkan pengelolaan
inventaris dan produktivitas, yang sangat krusial untuk efisiensi operasional. Meskipun demikian,
tantangan tetap ada, terutama yang berkaitan dengan penerimaan terhadap perubahan dan
pengelolaan sistem yang cukup kompleks, seperti yang diungkapkan dalam penelitian-penelitian
lainnya.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi memainkan
peran krusial dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan ketepatan pengambilan keputusan
bisnis, baik pada level operasional maupun strategis. Sistem seperti ERP, CRM, BI, dan MIS
terbukti mendukung adaptasi perusahaan terhadap dinamika pasar, mendorong inovasi, serta
memperkuat pengelolaan data dan wawasan berbasis bukti.

Namun, keberhasilan implementasi sistem informasi sangat bergantung pada kesiapan
organisasi dalam mengatasi tantangan teknis dan non-teknis, termasuk keandalan sistem, keamanan
data, resistensi terhadap perubahan, serta pemahaman dan penerimaan pengguna di berbagai
tingkat manajerial. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan peran sistem informasi dalam
pengambilan keputusan, dibutuhkan strategi implementasi yang komprehensif dan berorientasi
pada penguatan kapasitas organisasi serta peningkatan literasi digital di seluruh level.

Implikasi

Berdasarkan temuan dari berbagai penelitian tersebut, implikasi utama yang dapat ditarik
adalah bahwa keberhasilan dalam pengambilan keputusan bisnis sangat bergantung pada
penerapan sistem informasi yang tepat, terintegrasi, dan berbasis data real-time. Sistem seperti
ERP, CRM, BI, dan MIS terbukti tidak hanya mempercepat proses pengambilan keputusan, tetapi
juga meningkatkan kualitas keputusan melalui penyediaan data yang relevan dan analisis yang lebih
mendalam. Oleh karena itu, organisasi perlu memprioritaskan investasi dalam infrastruktur sistem
informasi yang andal dan aman untuk meningkatkan efisiensi operasional dan keunggulan
kompetitif.

Selain itu, organisasi juga harus memperhatikan aspek manajerial dan budaya kerja, karena
keberhasilan implementasi sistem informasi sangat dipengaruhi oleh tingkat penerimaan dan
pemahaman pengguna di berbagai level hierarki organisasi. Untuk mengoptimalkan manfaat sistem
informasi, pelatihan yang berkelanjutan, penguatan kebijakan institusional, serta mitigasi terhadap
tantangan teknis seperti keamanan data dan keandalan sistem menjadi hal yang sangat krusial. Di
sektor-sektor seperti kesehatan dan peradilan, implikasi ini menjadi semakin penting, karena
pengambilan keputusan yang cepat dan akurat dapat berdampak langsung terhadap pelayanan
publik dan kepuasan masyarakat.

Saran

Untuk memaksimalkan peran sistem informasi dalam pengambilan keputusan bisnis,
organisasi perlu mengadopsi pendekatan strategis yang mencakup integrasi teknologi secara
menyeluruh, pelatihan berkelanjutan bagi pengguna, serta penguatan aspek keamanan dan
keandalan sistem. Penting bagi organisasi untuk memastikan bahwa sistem informasi, seperti ERP,
CRM, BI, dan MIS, tidak hanya diterapkan secara teknis, tetapi juga dipahami dan diterima di
semua tingkatan manajemen agar efektivitas penggunaannya optimal. Selain itu, organisasi harus
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mengembangkan kebijakan internal yang mendukung transformasi digital, termasuk penyusunan
regulasi dan standar operasional yang jelas guna mengurangi resistensi terhadap perubahan.

Untuk institusi publik atau sektor khusus seperti kesehatan dan peradilan, diperlukan
pendekatan yang lebih kontekstual, termasuk dukungan kebijakan dan infrastruktur yang memadai
agar sistem informasi benar-benar dapat mendukung pengambilan keputusan yang cepat, akurat,
dan berbasis bukti. Terakhir, kolaborasi lintas fungsi serta evaluasi berkelanjutan terhadap
efektivitas sistem informasi perlu dilakukan agar pengambilan keputusan tetap relevan dan adaptif
terhadap dinamika lingkungan bisnis maupun kebijakan.
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